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ABSTRAK 
 

Penciptaan film fiksi “Bebrayan" mengangkat cerita tentang depresi postpartum 
dan konflik eksternal dengan penggunaan shot size untuk membangun ketegangan 
akibat tekanan sosial pada tokoh utama. Berlatar belakang fenomena tekanan sosial 
dan kurangnya dukungan emosional sering kali membuat ibu baru berada dalam 
kondisi mental yang rentan. Kondisi psikologis dan tekanan-tekanan yang dialami 
tokoh utama divisualisasikan melalui shot size. Penciptaan seni ini merumuskan 
masalah mengenai bagaimana penerapan variasi shot size dalam sinematografi 
dapat memvisualisasikan emosional dan membangun ketegangan dramatik. 
Bertujuan untuk memvisualisasikan eskalasi konflik batin tersebut dengan konsep 
penyempitan shot size dari long shot hingga extreme close up secara progresif. Hasil 
pembahasan karya menunjukkan bahwa penggunaan long shot berhasil 
merepresentasikan isolasi karakter, sedangkan transisi menuju medium shot, close 
up, hingga extreme close up berhasil mengunci ekspresi kegelisahan dan kemarahan 
serta membatasi informasi visual saat konflik memuncak. Berdasarkan proses 
tersebut, disimpulkan bahwa ketepatan pemilihan shot size tidak hanya berfungsi 
estetis, namun berperan sebagai kontrol intensitas ketegangan yang dialami tokoh 
utama. 
Kata kunci: film fiksi, sinematografi, shot size, ketegangan, konflik eksternal. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
A.  Latar Belakang Penciptaan 

Fenomena tekanan sosial terhadap ibu baru memiliki pertimbangan untuk 

diangkat ke dalam medium film. Film sejatinya tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan semata, melainkan sebuah sarana komunikasi visual yang kompleks. 

Media ini memiliki bahasa visual yang mampu membangun pengalaman emosional 

mendalam bagi penontonnya. Melalui bahasa visual, realitas sosial yang terjadi di 

masyarakat dapat diangkat dan dirasakan kembali oleh penonton dalam bentuk 

sinema. 

Seorang ibu yang baru pertama kali melahirkan sering kali berada dalam 

kondisi mental yang rentan. rentan mengalami stres dan kecemasan pasca 

melahirkan (postpartum). Tekanan sosial ini akan memvisualisasikan kondisi 

psikologis tokoh utama (Arin) dalam film “Bebrayan”. 

Dalam penciptaan film fiksi ini, sinematografi berfungsi sebagai bahasa 

utama untuk menerjemahkan konflik naratif menjadi visual. Salah satu elemen 

visual yang efektif untuk menyampaikan emosional tersebut adalah ukuran bidikan 

(shot size). Pemilihan shot size menentukan seberapa besar subjek terlihat di dalam 

bingkai dan seberapa dekat penonton merasa terhadap subjek tersebut.  

Film fiksi "Bebrayan" berfokus pada Arin, seorang ibu muda yang 

mengalami tekanan eksternal dari suami dan ibu mertuanya yang dominan. Film ini 

tidak menonjolkan perubahan psikologis, melainkan menyoroti dampak dari tidak 

ada dukungan emosional dan tuntutan tradisi seperti "tilik bayi". Konflik-konflik 

ini menciptakan ketegangan yang dinamis. Setelah menonton beberapa film, 
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sinematografer memutuskan menggunakan shot size untuk membangun ketegangan 

tersebut secara bertahap. Keunikan film ini terletak pada cara ketegangan tokoh 

utama dibangun menggunakan bidikan lebar (wide shot) saat menampilkan Arin, 

lalu menyempit secara progresif menjadi medium shot hingga extreme close up 

untuk memperlihatkan jarak Arin dengan kamera akibat tekanan yang diterimanya. 

Perubahan jarak ini bertujuan untuk menangkap gestur tubuhnya dan ekspresi Arin 

saat ia menahan gejolak emosinya, sehingga penonton dapat merasakan intimidasi 

yang dialami tokoh utama (Arin) secara lebih intens. Dengan demikian, shot size 

tidak hanya berfungsi sebagai pilihan teknis, tetapi sebagai konsep utama dalam 

memvisualisasikan naik-turunnya ketegangan tokoh utama (Arin). 

B. Rumusan Penciptaan 

Film fiksi “Bebrayan” merupakan karya yang mengangkat tema konflik 

eksternal dan depresi postpartum, yaitu ketegangan yang dialami Arin sebagai ibu 

muda setelah melahirkan akibat tekanan sosial dan kurangnya dukungan dari suami 

maupun mertuanya. Ketegangan emosional yang dialami Arin menjadi elemen 

utama dalam pengembangan cerita dan diwujudkan melalui penggunaan shot size. 

Jadi rumusan penciptaan sinematografi film ini adalah, bagaimana penggunaan shot 

size dalam sinematografi dapat membangun ketegangan tokoh utama yang 

mengalami konflik eksternal dan depresi postpartum dalam film fiksi “Bebrayan”? 

C.  Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan film “Bebrayan” ini adalah mewujudkan film fiksi 

“Bebrayan” yang mengangkat tema konflik eksternal dan depresi postpartum pada 

ibu muda dengan menerapkan strategi shot size  dalam sinematografi film 
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“Bebrayan" untuk memvisualisasikan ketegangan emosional tokoh utama secara 

bertahap. 

Manfaat dibuatnya penciptaan film “Bebrayan” ditujukan khusus para 

sinematografer. Adapun manfaat penciptaan karya film “Bebrayan” ini adalah: 

1. Menjadi Menjadi referensi teknis bagi sinematografer dalam 

mengaplikasikan shot size untuk menciptakan dramatisasi dan 

ketegangan dalam film, terutama dalam memvisualisasikan kondisi 

mental tokoh utama. 

2. Memberikan pemahaman baru tentang penggunaan variasi shot size 

sebagai teknik sinematografi untuk membangun ketegangan tokoh 

utama, khususnya dalam menunjukkan perubahan emosi dan konflik 

internal karakter. 

  


